KARYA TULIS ILMIAH

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PERILAKU DALAM PEMILIHAN
OBAT KUTU AIR (TINEA PEDIS)

TOPIKAL PADA PENJUAL IKAN BASAH
DI PASAR KOTA PALEMBANG

P

“

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Menyelesaikan Pendidikan

Diploma III Kesehatan

OLEH: MONICA ANGGRAINI
NIM : PO.71.39.1.22.017

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
PROGRAM STUDI FARMASI PROGRAM

DIPLOMA TIGA
2025



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ada sekitar 80.000 spesies jamur di seluruh dunia, lima puluh di
antaranya menyebabkan lebih dari 90% infeksi jamur (mikosis) pada manusia.
Infeksi ini dibagi menjadi tiga kategori: dangkal, menengah, dan dalam.
Mikosis superfisial adalah bagian dari infeksi jamur non dermatofita dan
termasuk panu. Infeksi jamur mempengaruhi 20-25% orang di seluruh
dunia.Tinea pedis, umumnya dikenal sebagai kutu air, adalah infeksi jamur
superfisial pada kulit di kaki, sebagian besar disebabkan oleh dermatofita,
yang menyebabkan kondisi yang disebut dermatofitosis (Leung et al., 2020).
Tinea pedis dapat mempengaruhi kulit di antara jari-jari kaki, telapak kaki,
bagian atas kaki, dan tumit (Haceani & Zulkarnain, 2021). Ini adalah salah
satu infeksi jamur kulit superfisial yang paling umum di seluruh dunia.
Diperkirakan prevalensi globalnya sekitar 3%. Risiko seumur hidup adalah
sekitar 70%. Prevalensi ini lebih tinggi pada remaja dan orang dewasa
daripada anak-anak. Insiden puncak terjadi pada usiaantara 16 dan 45 tahun,
ketika aktivitas bekerja tinggi. Kondisi ini lebih umum terjadi di negara-negara

industri dengan rasio pria dan wanita adalah sekitar 3:1 (Leung et al.,2023).



Tinea pedis dipengaruhi dengan beberapa keadaan seperti iklim tropis,
keringat berlebih, dan kelembapan. Infeksi tinea pedis juga. memengaruhi
berbagai pekerjaan, terutama yang mengharuskan penggunaan sepatu yang
ketat dan tertutup di lingkungan yang hangat dan lembap, yang mendorong
pertumbuhan dan penyebaran jamur (Napitupulu et al., 2023).

Penyakit kulit, seperti kutu air, banyak dialami oleh pedagang ikan
basah. Penyakit ini dapat mempengaruhi aktivitas sehari-hari karena memicu
untuk melakukan pengobatan sendiri (Sabila et al., 2022). Sebagian besar
masyarakat melakukan tindakan tersebut karena menganggap penyakit kutu air
tergolong ringan (Amalisa et al., 2020). Penyakit kulit yang dialami
masyarakat diobati dengan obat oles yang dijual bebas (Muwachidah et al.,
2021).

Pengetahuan merupakan faktor terpenting dalam menentukan sikap
seseorang, yang mempengaruhi perilaku mereka dalam merespon suatu
stimulus (Notoatmodjo, 2014). Penelitian sebelumnya menemukan bahwa
pengetahuan dan sikap merupakan faktor predisposisi yang mempengaruhi
perilaku, termasuk penggunaan obat jamur kulit (Wulandari et al., 2021).

Perkembangan hubungan pengetahuan dan perilaku akan penyakit kutu
air, Hal ini menyebabkan tingginya kesadaran masyarakat untuk melakukan
pengobatan sendiri untuk penyakit ini. Hal ini karena ada banyak produk
farmasi yang dijual bebas yang dirancang khusus untuk mengobati jamur kulit.
Masyarakat umumnya mengobati sendiri dengan membeli dan menggunakan

obat antijamur yang dijual bebas ini. (Madania & Papeo, 2021).
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Obat-obatan  topikal, termasuk formulasi yang mengandung
kortikosteroid, antibiotik, dan antijamur, serta kombinasi asam salisilat dan
asam benzoat, merupakan obat-obatan yang paling sering digunakan untuk
pengobatan mandiri kondisi kulit. Meskipun pengobatan mandiri merupakan
pilihan, penting untuk memastikan penggunaan obat yang tepat. Kurangnya
pengetahuan dan sikap yang tepat terhadap pengobatan mandiri dapat
menyebabkan pengobatan yang tidak efektif, dosis yang salah, perkembangan
resistensi, dan efek samping yang merugikan (Lingga dkk., 2021).

Untuk meningkatkan kemampuan orang untuk membantu diri mereka sendiri.
Untuk membantu orang mengatasi masalah kesehatan mendasar secara tepat
dan  aman.Pemerintah  menetapkan  keputusan Menteri  Kesehatan
No.919/MENKES/PER/X/1993 pasal 2 tentang obat tanpa resep yang terdiri
dari obat bebas (Kemenkes RI, 2013).Proporsi pengguna obat bebas untuk
swamedikasi menurut Badan Pusat Statistik, Sumatera Selatan pada
tahun 2021 masyarakat yang mengobati dirinya sendiri mencapai sekitar
87,12%, Pada tahun 2022 masyarakat yang mengobati dirinya sendiri
mencapai 88,37n pada tahun 2023 masyarakat yang mengobati dirinya sendiri

mencapai 85,22% (Badan Pusat Statistik,2024).



Saat ini banyak beredar berbagai macam obat bebas terbatas topikal
untuk mengatasi penyakit kulit terutama kutu air. Salah satu komposisi obat
against jamur adalah Ketoconazole dengan merk dagang antara lain Zoralin
cream, Interzol cream, Anfuhex cream dan Ketomed cream. Selain itu juga
terdapat obat obat hostile to jamur lainnya dengan merek dagang yang

dicampur dengan bahan lainnya.

Dari hasil penelitian sebelumnya menunjukan Masyarakat di
Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, memiliki tingkat pengetahuan
yang baik mengenai pengobatan mandiri dengan obat-obatan dan pembelian
obat di apotek tanpa resep. Masyarakat memahami kapan harus membeli obat
ketoconazole, baik dalam bentuk oral maupun topikal, yang menunjukkan
tingkat pengetahuan yang baik. Persentase keseluruhan mengenai pengobatan
mandiri, penggunaan obat yang tepat, dosis, kelas obat, waktu pemberian, dan
efek samping mencapai 75,75%, yang memberikan dasar yang kokoh
(Oktavian & Handayani, n.d.).

Penjual ikan basah di pasar tradisional sering bekerja dalam kondisi
lingkungan yang lembap dan basah akibat paparan discuss dan cairan dari
ikan, yang meningkatkan risiko infeksi kulit seperti tinea pedis (Singh et al.,
2018). Mereka umumnya bekerja selama 8-12 jam per hari, waktu kerja yang
panjang ini dapat memperburuk paparan kelembapan pada kaki (Kumar et al.,
2021). Sebagian besar penjual tidak menggunakan alat pelindung diri (APD)
yang memadai, seperti sepatu kedap discuss, melainkan lebih sering memakai
sepatu terbuka yang memungkinkan air dan kotoran masuk (Singh et al,

2018).



Selain itu, kebiasaan kerja yang kurang higienis, seperti tidak segera
mengeringkan kaki setelah kontak dengan air atau jarang mengganti kaos
kaki, turut menciptakan lingkungan hangat dan lembap yang mendukung
pertumbuhan jamur dermatofit penyebab tinea pedis (Kumar et al., 2021).
kurangnya edukasi tentang kebersihan dan penggunaan Alat Pelindung Diri

(APD) menjadi faktor risiko utama pada kelompok ini (WHO, 2020).

Karena sifat pekerjaan mereka, penjual ikan di pasar basah sangat rentan
terhadap kutu air, sehingga kemungkinan besar mereka mengatasi masalah
tersebut dengan membeli obat bebas resep dari kios, apotek, dan toko obat.
Orang sering membuat keputusan tentang pembelian obat berdasarkan
informasi dari teman-teman mereka daripada pengetahuan yang diperoleh dari
tenaga kesehatan profesional. Akibatnya, mereka sangat mungkin mengalami
efek samping yang berbahaya akibat kurangnya pengetahuan.Maka dari itu
diperlukan pengetahuan dan perilaku yang memadai agar orang yang
menggunakan obat untuk mengatasi kutu discuss terhindar dari efek samping
yang tidak di inginkan. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian
tentang hubungan pengetahuan dan perilaku dalam pemilihan obat kutu

discuss pada penjual ikan basah di pasar kota Palembang.



B. Rumusan Masalah

Pengetahuan dan perilaku seseorang memiliki dampak yang
signifikan terhadap tindakan mereka, termasuk pemilihan dan penggunaan
obat-obatan. Jika obat-obatan dipilih berdasarkan pengetahuan yang benar,
efek samping dapat dihindari. Oleh karena itu, dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini, bagaimana hubungan pengetahuan dan perilaku
penjual ikan basah di Pasar Kota Palembang dalam memilih obat topical

untuk Kutu air (Tinea Pedis) ?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk menilai hubungan pengetahuan dan perilaku para
penjual ikan basah di pasar kota Palembang yang terkena kutu air dalam

pemilihan obat untuk kutu air (Tinea Pedis ).

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi hubungan pengetahuan dalam

pemilihan obat untuk mengatasi kutu air.

b. Menilai hubungan perilaku para penjual ikan basah
di pasar Kota Palembang dalam memutuskan
pembelian obat untuk mengatasi kutu air (Tinea

Pedis).



C. Manfaat Penelitian

Sebagai bahan informasi bagi tenaga kesehatan untuk melakukan edukasi

kesehatan kepada para penjual ikan basah di pasar Kota Palembang.
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